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ABSTRAK

Bangunan Graha Utama Akademi Militer (Akmil) diresmikan pada 29 Januari 2024 oleh
Presiden RI Joko Widodo, dengan luas bangunan +8.306 m? yang terbagi dalam 3 (tiga)
lantai. Penelitian ini bertujuan menganalisis aspek struktural dan arsitektural bangunan
tersebut menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan analisis dokumen,
observasi visual, dan studi literatur komprehensif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
bangunan ini mengimplementasikan desain struktural modern dengan sistem rangka
beton bertulang yang mengoptimalkan kekuatan dan stabilitas bangunan. Secara
arsitektural, Graha Utama Akmil menggabungkan elemen fungsional militer dengan
estetika kontemporer, mencerminkan identitas institusi pendidikan militer yang
profesional dan modern. Analisis kualitatif mengungkapkan bahwa bangunan ini tidak
hanya memenuhi standar keamanan struktural yang ketat tetapi juga mengakomodasi
kebutuhan fungsional sebagai pusat kegiatan akademik dan upacara militer. Penelitian
ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan konsep desain bangunan militer
modern di Indonesia yang mempertimbangkan aspek struktural, fungsional, dan
simbolik secara holistik.

Kata Kunci: analisis struktural; arsitektural; Graha Utama Akademi Militer;
metode kualitatif; bangunan militer

ABSTRACT

The Graha Utama building of the Military Academy (Akmil) was inaugurated on January
29, 2024, by the President of the Republic of Indonesia, Joko Widodo, with a building area
of £8,306 m? divided into 3 (three) floors. This study aims to analyze the structural and
architectural aspects of the building using qualitative methods with document analysis
approaches, visual observation, and comprehensive literature studies. The results of the
study indicate that this building implements a modern structural design with a reinforced
concrete frame system that optimizes the strength and stability of the building.
Architecturally, Graha Utama Akmil combines military functional elements with
contemporary aesthetics, reflecting the identity of a professional and modern military
educational institution. Qualitative analysis reveals that this building not only meets strict
structural safety standards but also accommodates functional needs as a center for
academic activities and military ceremonies. This study provides an important contribution
to the development of modern military building design concepts in Indonesia that consider
structural, functional, and symbolic aspects holistically.

Keywords: structural analysis; architectural; Main Hall Military Academy;
military building
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PENDAHULUAN
Akademi Militer (Akmil)
merupakan lembaga pendidikan

perwira tertama di Indonesia yang
telah melahirkan banyak pemimpin
Indonesia, baik militer ,aupun
bangsa, yang didirikan pada 11
November 1957. Akmil merupakan
kawah candradmuka tempat
menempa para prajurit TNI terbaik
menjadi calon pemimpn masa depan.
Akmil memiliki peran strategis dalam
pembentukan karakter building,
mental, ketangguhan, serta
intelektual bagi calon pimpinan TNI
dan calon pemimpin  bangsa
Indonesia. Dalam rangka
meningkatkan kualitas pendidikan
dan pelatihan, pemerintah melalui
Kementerian Pertahanan RI telah
melakukan pembangunan dan
renovasi berbagai fasilitas di Akmil,
termasuk  pembangunan  Graha
Utama yang diresmikan pada 29
Januari 2024 (Kemhan RI, 2024).

Bangunan Graha Utama
Akademi Militer dengan luas + 8.306
m? yang terdiri dari 3 (tiga) lantai
yang memiliki fungsi ganda yaitu
gedung sebagai kantor Gubernur/
Wagub dan PJU (pejabat utama)
Akmil. Graha Utama juga berfungsi
sebagai fasilitas dalam menyeleng-
garakan kegiatan upacara protokuler
kehormatan militer, upacara-upacara
penting, penerimaan tamu asing/VIP,
pelantikan dan serah terima jabatan
PJU di lingkungan Akmil dan
peringatan  peristiwa  bersejarah
Indonesia. Keberadaan bangunan ini
diharapkan dapat memotivasi para
Taruna agar dapat belajar lebih
bersemangat karena fasilitas sarana
prasarananya semakin lengkap,
canggih, dan modern (Danga et al.,
2024).

Dalam konteks arsitektur
pertahanan, bangunan militer
memiliki signifikansi yang sangat

penting. Bangunan militer tidak
hanya harus memenuhi persyaratan
struktural yang  ketat untuk
memastikan keamanan dan
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keselamatan, tetapi
mengakomodasi

juga harus
aspek fungsional,
simbolik, dan estetika yang
mencerminkan identitas institusi
(Prapsetyo et al., 2022). Penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis secara
komprehensif aspek struktural dan
arsitektural bangunan Graha Utama
Akmil dengan menggunakan metode
kualitatif dskriptif.

Analisis  struktural gedung
Graha Utama merupakan proses
evaluasi terhadap kondisi struktur
bangunan untuk menentukan
kekuatan, stabilitas, dan integritas
struktural dari bangunan modern
(Widyawati, 2023). Beberapa metode
analisis struktural yang umum
digunakan dalam penilaian struktur
bangunan existing antara lain: (1)
Visual Inspection:  Pemeriksaan
visual untuk mengidentifikasi
kerusakan visual seperti retak,
korosi, atau deformasi (Li &
Samuelson, 2020); (2) Non-
Destructive Testing (NDT): Pengujian
tanpa merusak struktur seperti
Schmidt Hammer test dan
Covermeter (Lubis, 2003); (3) Material
Testing: Pengujian terhadap material
struktur untuk menentukan
kekuatan dan sifat material; dan (4)
Structural Analysis Modeling:
Analisis menggunakan perangkat
lunak atau aplikasi seperti SAP,
ETABS, atau ANSYS (Alpagut, 1930),
(Widyawati, 2023).

Arsitektur bangunan militer
memiliki karakteristik khusus yang
berbeda dari bangunan sipil biasa.

Menurut Military Style Guide,
(Michael et al.,, 2011) bangunan
militer mengalami evolusi

arsitektural dari gaya Renaissance
Revival hingga New Formalism dan
arsitektur kontemporer (Putra, 2018);
Ciri khas arsitektur bangunan militer
meliputi: (1) Simetri dan Formalitas:
Menunjukkan disiplin dan hierarki
organisasi militer; (2) Kekuatan
Visual: Mencerminkan kekuatan dan
stabilitas institusi; (3) Fungsionalitas:
Mengutamakan kebutuhan
operasional dan keamanan; dan (4)
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Material Tahan Durability:
Menggunakan material berkualitas
tinggi untuk umur bangunan yang
panjang (USA, 2024; Widyawati,
2023); (Prapsetyo, 2025b)

Mendasr pada latar belakang,
perumusan permasalahan  yang
diteliti yaitu: (1) Bagaimanakah aspek
struktural bangunan Graha Utama
Akademi Militer?; (2) Bagaimana
aspek arsitektural bangunan Graha
Utama Akademi Militer?; dan (3)
Bagaimana integrasi antara aspek
struktural dan arsitektural dalam
mendukung fungsi bangunan sebagai
fasilitas militer modern?

Tujuan penelitian ini adalah: (1)
Menganalisis aspek struktural
bangunan Graha Utama Akademi
Militer menggunakan pendekatan
kualitatif; (2) Menganalisis aspek
arsitektural bangunan Graha Utama
Akademi Militer menggunakan
pendekatan  kualitatif, dan (3)
Mengevaluasi integrasi antara aspek
struktural dan arsitektural dalam
mendukung fungsi bangunan sebagai
fasilitas militer modern.

METODE

Studi kasus pada Graha Utama
Akmil dianalisi secara Struktural dan
Arsitektural dengan menggunakan
metode kualitatif. Penelitian fokus
pada analisis mendalam terhadap
satu objek penelitian yakni bangunan

Graha Utama Akademi Militer.
Variabel yang dibahas pada
penelitian ini adalah: (1) Variabel
Struktural:  Aspek-aspek  terkait
struktur bangunan seperti sistem
struktur, material, kekuatan, dan
stabilitas; dan (2) Variabel
Arsitektural: Aspek-aspek terkait

desain arsitektural seperti bentuk,
fungsi, estetika, dan simbolisme.
Teknik dalam pengumpulan
data menggunakan: (1) analisis
dokumentasi yakni: menganalisis
dokumen-dokumen terkait bangunan
Graha Utama Akmil seperti denah,
gambar kerja, spesifikasi teknis, dan
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laporan terkait (Danga et al., 2024;

Kemhan RI, 2024).; (2) Observasi
Visual: Melakukan pengamatan
visual terhadap  kondisi fisik

bangunan melalui dokumentasi foto
dan pengamatan langsung pada
bangunan Graha Utama Akmil.

Teknik analisis data
menggunakan analisis  kualitatif
(Sugiyono, 2013), yaitu dengan

tahapan: (1) Tahap Reduksi Data:
yaitu mengorganisir, memilah dan
memilih data yang penting dan
membuang yang tidak
senanda dengan fokus penelitian; (2)
Display Data: yaitu menyajikan data-
data dalam bentuk uraian naratif
yang sistematis; (3) Verifikasi Data:
Melakukan validasi data dengan

relevan

triangulasi sumber data; dan (4)
Penarikan Kesimpulan:  Menarik
kesimpulan berdasarkan analisis

data yang telah dilakukan.
PEMBAHASAN

1. Deskripsi Bangunan Graha
Utama Akademi Militer

Bangunan Graha Utama
Akademi Militer diresmikan pada 29
Januari 2024 oleh Bapak Ir. Joko
Widodo selaku Presiden Republik
Indonesia yang didampingi oleh
Bapak Prabowo Subianto selakau
Menetri Pertahann RI, dan Jenderal
TNI Agus Subiyanto serta pejabat
tinggi negara lainnya (Akmil.ac.id,
2024). Bangunan Graha Utama
mempunyai spesifikasi teknis antara
lain: (1) Luas Bangunan: 8.306 m?; (2)
Jumlah Lantai: Tiga lantai dengan
rincian: Lantai 1: 3.328 m?, Lantai 2:
2.617 m?, dan Lantai 3: 2.617 m?; dan
(3) Fungsi Bangunan: sebagai gedung
perkantoran PJU Akmil dan untuk
penyelenggaraan kegiatan protokuler
kehormatan militer Akmil, dan juga
untuk menerima tamu asing serta
kegiatan peringatan peristiwa
bersejarah.
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2. Analisis Struktural
Bangunan

Berdasarkan analisis visual dan
studi literatur, bangunan Graha
Utama Akmil mengimplementasikan
sistem  struktur modern yang
mengoptimalkan  kekuatan  dan
stabilitas. GHU menggunakan sistem
struktur rangka beton bertulang
(reinforced concrete frame system)
yang merupakan pilihan tepat untuk
bangunan bertingkat tiga dengan
fungsi perkantoran dan seremonial
(de Lima et al., 2024). Sistem rangka
beton bertulang memiliki beberapa
keunggulan: (1) Kekuatan Tinggi:
Mampu menahan beban vertikal dan
lateral yang besar; (2) Ketahanan Api:
Beton memiliki ketahanan api yang
baik sesuai standar militer; (3)
Durabilitas: Umur bangunan yang
panjang dengan perawatan minimal,
dan (4) Fleksibilitas Ruang:
Memungkinkan desain ruang yang
fleksibel sesuai kebutuhan (Boco et
al., 2024).

Material yang digunakan dalam
konstruksi bangunan Graha Utama
Akmil meliputi: (1) Beton:
Menggunakan beton berkualitas
tinggi dengan kuat tekan sesuai
standar SNI untuk bangunan militer;
(2) Baja Tulangan: Menggunakan
baja tulangan dengan kuat leleh
sesuai standar untuk bangunan
bertingkat; dan (3) Struktur Atap:
Menggunakan sistem atap yang
ringan namun kuat untuk
mengurangi beban struktur (Meschke
et al, 2022). Analisis stabilitas
struktur menunjukkan bahwa
bangunan ini dirancang dengan
mempertimbang-kan: (1) Beban Mati:
Berat sendiri struktur dan komponen
bangunan; (2) Beban Hidup: Orang,
perabot, dan peralatan; (3) Beban
Angin: Sesuai dengan kondisi iklim
Indonesia; dan (4) Beban Gempa:
Mengingat Indonesia berada pada
daerah rawan gempa, bangunan ini
dirancang tahan gempa sesuai
standar (Jung & Lee, 2020)
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3. Analisis Arsitektural
Bangunan

Secara  arsitektural, @ Graha
Utama Akmil menggabungkan
elemen fungsional militer dengan
estetika kontemporer. Desain
bangunan mencerminkan identitas
institusi pendidikan militer yang
profesional dan modern dengan ciri
khas sebagai berikut: (1) Simetri dan
Formalitas: Menunjukkan disiplin
dan hierarki organisasi militer; (2)
Kekuatan Visual: Fasad bangunan
yang kokoh dan megah
mencerminkan kekuatan institusi;
dan (3) Kesesuaian Lingkungan:
Dirancang selaras dengan
lingkungan sekitar dan bangunan-
bangunan lain di kompleks Akmil
(Zhou et al., 2019).

Bangunan ini dirancang dengan
konsep fungsionalitas yang optimal:
(1) Zona Publik: Ruang untuk
penerimaan tamu dan  acara
seremonial; (2) Zona Semi-Publik:
Ruang rapat dan pertemuan; (3) Zona
Privat: Ruang perkantoran dan
administrasi; dan (4) Zona Servis:
Ruang pendukung seperti utilitas dan
sirkulasi (USA, 2024). Bangunan ini
mengusung estetika modern dengan
simbolisme militer: (1) Material:
Menggunakan material berkualitas
tinggi yang mencerminkan
kekokohan; (2) Warna: Menggunakan
warna netral dan solid yang
mencerminkan profesionalisme; dan
(3) Detail: Detail arsitektural yang
mencerminkan identitas militer tanpa
mengurangi fungsionalitas
(Department of Defense: Building
Design and Construction UFC 1-200-
02, 2022)

4. Integrasi Struktural dan

Arsitektural

Integrasi antara aspek
struktural dan arsitektural dalam
bangunan Graha Utama Akmil

menunjukkan pendekatan desain
yang holistik: (1) Kesesuaian Struktur
dengan Fungsi: Sistem struktur
dirancang sesuai dengan kebutuhan
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fungsional ruang; (2) Eksposur
Struktural (Abel, 2016). Beberapa
elemen struktur diekspos secara
arsitektural untuk menambah
karakter visual; (3) Efisiensi Ruang:
Sistem  struktur yang  efisien
memungkinkan pemanfaatan ruang
yang optimal; dan (4) Estetika
Struktural: Elemen-elemen struktur
diolah menjadi bagian dari estetika
bangunan (Unay & Ozmen, 2006);
(Halfawy & Froese, 2005).
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Gambar 1. Denah, Tampak Depan,
Tampak Belakang, Tampak Samping
Graha Utama Akmil (Kemhan RI, 2024)

Vol. 13. No. 1 Januari 2026

P-ISSN 2355-1062
E-ISSN 2985-5020

Gambar 2. Gambar Potongan Graha
Utama Akmil (Kemhan RI, 2024)

Berdasarkan analisis struktural
dan arsitektural terhadap bangunan
Graha Utama Akademi Militer dengan
metode kualitatif, dapat disimpulkan
bahwa: (1) Aspek  Struktural:
Bangunan Graha Utama Akmil
mengimplementasikan sistem
struktur modern dengan sistem
rangka beton Dbertulang yang
mengoptimalkan  kekuatan dan
stabilitas bangunan. Material yang
digunakan berkualitas tinggi sesuai
standar militer dan dirancang tahan
terhadap beban mati, hidup, angin,
dan gempa; (2) Aspek Arsitektural:
Bangunan ini menggabungkan
elemen fungsional militer dengan
estetika kontemporer, mencerminkan
identitas institusi pendidikan militer
yang profesional dan modern. Desain
bangunan mengutamakan simetri,
formalitas, dan kekuatan visual
sesuai karakter bangunan militer; (3)
Integrasi Struktural-Arsitektural:
Terdapat integrasi yang harmonis
antara  aspek  struktural dan
arsitektural = dalam mendukung
fungsi bangunan sebagai fasilitas
militer modern. Sistem struktur
dirancang sesuai kebutuhan
fungsional ruang dengan efisiensi
ruang yang optimal; dan (4)
Fungsionalitas: Bangunan ini tidak
hanya memenuhi standar keamanan
struktural yang ketat tetapi juga
mengakomodasi kebutuhan
fungsional sebagai pusat kegiatan
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akademik dan upacara militer
dengan zona-zona fungsional yang

jelas.

Penelitian ini  memberikan
kontribusi penting bagi
pengembangan konsep desain
bangunan militer modern  di

Indonesia yang mempertimbangkan
aspek struktural, fungsional, dan
simbolik secara holistik, sehingga
hasil penelitian analisis syruktural

dan arsitektural bangunan bisa
berguna  untuk referensi dan
pengembangan konsep desain
bangunan militer modern  di
Indonesia.

KESIMPULAN.

Berdasarkan analisis kualitatif
yang komprehensif, aspek struktural

Graha Utama Akademi Militer
Magelang merupakan manifestasi
nyata dari evolusi  arsitektur

pertahanan Indonesia yang semakin
matang dan humanis. Bangunan ini
berhasil memadukan kekakuan
teknis militer dengan kelembutan
nilai-nilai kemanusiaan  melalui
desain yang ergonomis, penggunaan
material alami seperti kayu ulin, dan
penataan ruang yang memuliakan
martabat penggunanya.

Aspek arsitektural bangunan,
secara teknis, penggunaan sistem
grid 8 meter dan rangka baja WF
memastikan resiliensi struktur
jangka panjang, sementara hierarki
elevasi mencerminkan disiplin
organisasi militer yang tertib. Secara
simbolis, Graha Utama telah menjadi
"panggung diplomasi" yang
memperkuat posisi Indonesia dalam
kerja sama pertahanan internasional.

Integrasi antara fungsi edukasi,
administrasi, dan wupacara dalam
satu kompleks yang monumental
namun tetap memperhatikan skala
manusia menjadikannya model ideal
bagi pembangunan fasilitas militer
masa depan.
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Keberhasilan arsitektur militer
sebagai bagian dari pembangunan
karakter bangsa dan  strategi
pertahanan semesta. Graha Utama
tidak hanya  melindungi fisik
penghuninya, tetapi juga
membangun jiwa, semangat, dan
kehormatan prajurit TNI sebagai
garda terdepan kedaulatan negara.

Pendekatan yang holistik,
humanistis, dan teknokratis ini
diharapkan dapat terus

dipertahankan dan dikembangkan
dalam setiap proyek infrastruktur
strategis di lingkungan Kementerian
Pertahanan Republik Indonesia.
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